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Abstrak	

Kabupaten	Rote	Ndao	merupakan	salah	satu	kabupaten	di	Provinsi	Nusa	Tenggara	Timur	yang	memiliki	
peluang	untuk	pengembangan	potensi	 lokal.	Fenomena	 ini	menuntut	adanya	strategi	pembangunan	
yang	tepat	untuk	memastikan	pertumbuhan	ekonomi	dan	kesejahteraan	masyarakat.	Namun,	setelah	
beberapa	tahun	berlalu,	masih	diperlukan	upaya	untuk	mengidentifikasi	dan	mengoptimalkan	potensi	
yang	dimiliki	oleh	masing-masing	desa	tersebut.	Dalam	hal	ini,	perlu	adanya	eksplorasi	lebih	jauh	serta	
mengembangkan	potensi	yang	dimiliki	Kabupaten	Rote	Ndao,	terutama	dalam	konteks	pembangunan	
ekonomi	berbasis	lokal.	Salah	satu	pendekatan	yang	dinilai	efektif	untuk	mengoptimalkan	potensi	desa	
adalah	melalui	konsep	One	Village	One	Product	(OVOP).	Konsep	ini	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	
dan	mengembangkan	satu	produk	unggulan	di	setiap	desa	yang	memiliki	nilai	ekonomi,	budaya,	atau	
sumber	daya	 alam	yang	khas.	Untuk	mencapai	 hal	 tersebut,	 diperlukan	kolaborasi	multipihak	 yang	
melibatkan	seluruh	pemangku	kepentingan.	Di	sinilah	model	analisis	Pentahelix	menjadi	positioning	
yang	 relevan.	 Pentahelix	 adalah	 kerangka	 kolaborasi	 yang	 melibatkan	 lima	 elemen	 utama,	 yaitu	
pemerintah,	 akademisi,	 pelaku	 bisnis,	 komunitas,	 dan	 media.	 Kolaborasi	 ini	 dirancang	 untuk	
menciptakan	sinergi	dalam	mengidentifikasi,	mengembangkan,	dan	mempromosikan	produk	unggulan	
desa.	 Hasil	 penelitian	 ini	 meliputi	 produk	 unggulan	 Kabupaten	 Rote	 Ndao,	 publikasi	 jurnal	 ilmiah	
internasional	bereputasi,	dan	satu	artikel	pada	media	massa	cetak/elektronik.	
Kata	Kunci:	Produk	Unggulan;	OVOP;	Pentahelix	
	

Abstract	
Rote	Ndao	Regency	 is	one	of	 the	 regencies	 in	East	Nusa	Tenggara	Province	 that	has	opportunities	 for	
developing	 local	 potential.	 This	 phenomenon	 requires	 an	 appropriate	 development	 strategy	 to	 ensure	
economic	growth	and	community	welfare.	However,	after	several	years,	efforts	are	still	needed	to	identify	
and	 optimize	 the	 potential	 of	 each	 village.	 In	 this	 case,	 further	 exploration	 and	 development	 of	 the	
potential	of	Rote	Ndao	Regency	is	needed,	especially	in	the	context	of	local-based	economic	development.	
One	approach	that	is	considered	effective	in	optimizing	the	potential	of	villages	is	through	the	concept	of	
One	Village	One	Product	(OVOP).	This	concept	aims	to	identify	and	develop	one	superior	product	in	each	
village	that	has	unique	economic,	cultural,	or	natural	resource	value.	To	achieve	this,	multi-stakeholder	
collaboration	involving	all	stakeholders	is	required.	This	is	where	the	Pentahelix	analysis	model	becomes	
relevant.	Pentahelix	is	a	collaboration	framework	involving	five	main	elements,	namely	the	government,	
academics,	business	actors,	the	community,	and	the	media.	This	collaboration	is	designed	to	create	synergy	
in	identifying,	developing,	and	promoting	village	flagship	products.	The	results	of	this	study	include	the	
flagship	products	of	Rote	Ndao	Regency,	publications	in	reputable	international	scientific	 journals,	and	
one	article	in	print/electronic	mass	media.	
Keywords:	Flagship	Products;	OVOP;	Pentahelix	
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1. Pendahuluan	
Pembangunan	 ekonomi	 daerah	 merupakan	 fondasi	 krusial	 bagi	 peningkatan	

kesejahteraan	masyarakat	dan	pengurangan	kesenjangan	antar	wilayah.	Di	Indonesia,	
fokus	pembangunan	telah	bergeser	secara	signifikan	ke	tingkat	tapak,	menempatkan	
desa	sebagai	entitas	strategis	yang	didorong	untuk	mencapai	kemandirian	ekonomi	
melalui	 optimalisasi	 sumber	daya	 lokal.	Konteks	 ini	menjadi	 semakin	mendesak	di	
wilayah	kepulauan	dan	terluar	seperti	Kabupaten	Rote	Ndao,	yang	memiliki	kekayaan	
alam	melimpah—baik	sumber	daya	maritim	(rumput	laut,	perikanan)	maupun	produk	
agraris	 endemik	 (Lontar).	 Namun,	 secara	 struktural	 masih	 menghadapi	 tantangan	
besar	 terkait	 isu	 logistik,	 fragmentasi	 pasar,	 dan	 keterbatasan	 modal	 untuk	
pengolahan	 bernilai	 tambah.	 Potensi	 besar	 yang	 dimiliki	 Rote	 Ndao	 sering	 kali	
terperangkap	 dalam	 siklus	 penjualan	 bahan	 mentah	 (raw	 material),	 yang	
menyebabkan	 rendahnya	 nilai	 tukar	 dan	 minimnya	 penciptaan	 lapangan	 kerja	 di	
tingkat	lokal.	

Selain	 itu,	 adapun	 fenomena	 pemekaran	 desa	 yang	 dilakukan	 dalam	 rangka	
pembangunan	 wilayah	 sebagai	 salah	 satu	 strategi	 yang	 sering	 dilakukan	 untuk	
meningkatkan	efektivitas	pelayanan	publik	dan	pengelolaan	potensi	lokal,	terutama	di	
daerah	 yang	 memiliki	 karakteristik	 geografis	 dan	 sosial	 yang	 unik	 (Safitri	 &	
Wulandari,	 2024).	 Pemekaran	 wilayah	 dapat	 berkontribusi	 positif	 terhadap	
pertumbuhan	 ekonomi	 daerah	 melalui	 peningkatan	 infrastruktur	 dan	 pelayanan	
publik	(Makasili	et	al.,	2020;	Samosir,	n.d.).	Menurut	Sumartono	&	Huda	(2009)	dalam	
(Maharani	 et	 al.,	 2024),	 Pemerintahan	 daerah	 memperoleh	 kapasitas	 yang	 lebih	
optimal	 dalam	 memenuhi	 hak-hak	 masyarakat	 melalui	 pendekatan	 desentralisasi	
pengambilan	keputusan.	Dengan	memperpendek	 jarak	 antara	pengambil	 kebijakan	
dan	 warga,	 partisipasi	 publik	 dapat	 ditingkatkan,	 sekaligus	 memperluas	 akses	
masyarakat	 terhadap	 layanan	 pemerintahan.	 Rentang	 kendali	 yang	 lebih	 dekat	 ini	
berkontribusi	pada	peningkatan	efisiensi	dan	efektivitas	dalam	proses	pembangunan	
serta	 tata	 kelola	 administratif.	 (Lelyana	 &	 Sarjito,	 2024)	 juga	 menekankan	 bahwa	
penguatan	kolaborasi	antar	tingkat	pemerintahan,	penerapan	tata	kelola	yang	inklusif,	
serta	penanganan	kesenjangan	sosial-ekonomi	merupakan	prasyarat	strategis	dalam	
mengoptimalkan	 implementasi	 desentralisasi.	 Langkah-langkah	 ini	 tidak	 hanya	
penting	untuk	mewujudkan	efektivitas	desentralisasi	secara	menyeluruh,	tetapi	juga	
berperan	 krusial	 dalam	 menjaga	 stabilitas	 nasional	 dan	 memperkuat	 ketahanan	
sosial.	

Kabupaten	Rote	Ndao,	sebagai	salah	satu	kabupaten	di	Provinsi	Nusa	Tenggara	
Timur,	mengalami	transformasi	pembangunan	melalui	pemekaran	desa	yang	terjadi	
pada	akhir	tahun	2017	hingga	awal	tahun	2018,	dengan	total	30	desa	yang	tersebar	di	
8	 kecamatan	 (Siga,	 Ula,	 et	 al.,	 2024).	 Dalam	 rangka	 efektifitas	 dan	 efisien	
penyelenggaraan	pembangunan	dan	pelayanan	kemasyarakatan	yang	selaras	dengan	
aspirasi	 yang	berkembang	di	 tengah	masyarakat,	 diperlukan	kolaborasi	multipihak	
yang	melibatkan	seluruh	pemangku	kepentingan.	Di	sinilah	model	Pentahelix	menjadi	
relevan.	Pentahelix	adalah	kerangka	kolaborasi	yang	melibatkan	lima	elemen	utama,	
yaitu	 pemerintah,	 akademisi,	 pelaku	 bisnis,	 komunitas,	 dan	 media.	 Pemekaran	 ini	
tidak	 hanya	 meningkatkan	 jumlah	 wilayah	 administratif,	 tetapi	 juga	 membuka	
peluang	baru	untuk	pengembangan	potensi	lokal.	

Fenomena	 ini	 menuntut	 adanya	 strategi	 pembangunan	 yang	 tepat	 untuk	
memastikan	pertumbuhan	ekonomi	dan	kesejahteraan	masyarakat.	Namun,	setelah	
beberapa	 tahun	 berlalu,	 masih	 diperlukan	 upaya	 untuk	 mengidentifikasi	 dan	
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mengoptimalkan	potensi	yang	dimiliki	oleh	masing-masing	desa	tersebut.	Dalam	hal	
ini,	perlu	adanya	eksplorasi	 lebih	 jauh	serta	mengembangkan	potensi	yang	dimiliki	
Kabupaten	Rote	Ndao,	terutama	dalam	konteks	pembangunan	ekonomi	berbasis	lokal.	
Hal	ini	membuat	Kabupaten	Rote	Ndao	tersebut	sebagai	lokasi	yang	strategis	untuk	
mengimplementasikan	program-program	pembangunan	berbasis	potensi	lokal.	Salah	
satu	 pendekatan	 yang	 dinilai	 efektif	 untuk	 mengoptimalkan	 potensi	 desa	 adalah	
melalui	 konsep	 One	 Village	 One	 Product	 (OVOP).	 Konsep	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengidentifikasi	 dan	 mengembangkan	 satu	 produk	 unggulan	 di	 setiap	 desa	 yang	
memiliki	nilai	ekonomi,	budaya,	atau	sumber	daya	alam	yang	khas.	Dengan	fokus	pada	
produk	unggulan,	desa-desa	di	Kabupaten	Rote	Ndao	diharapkan	dapat	meningkatkan	
pendapatan	masyarakat,	menciptakan	lapangan	kerja,	dan	membangun	kemandirian	
ekonomi.	

Pengalaman	 di	 berbagai	 daerah	 menunjukkan	 bahwa	 keberhasilan	
implementasi	 OVOP	 tidak	 dapat	 diwujudkan	 melalui	 intervensi	 tunggal	 oleh	
Pemerintah	Desa	 atau	 alokasi	Dana	Desa	 semata.	 Pengembangan	produk	unggulan	
yang	 menuntut	 inovasi	 proses,	 standardisasi	 kualitas,	 akses	 ke	 permodalan	 dan	
jaringan	 pasar	 yang	 luas,	 membutuhkan	 mobilisasi	 sumber	 daya	 yang	 bersifat	
multipihak.	Di	 sinilah	model	Pentahelix	menjadi	 relevan	sebagai	kerangka	 strategis	
yang	 fundamental	 dan	 transformatif.	 Pentahelix	 adalah	 kerangka	 kolaborasi	 yang	
melibatkan	 lima	 elemen	 utama,	 yaitu	 pemerintah,	 akademisi,	 pelaku	 bisnis,	
komunitas,	 dan	media.	 Kolaborasi	 ini	 dirancang	 untuk	menciptakan	 sinergi	 dalam	
mengidentifikasi,	 mengembangkan,	 dan	 mempromosikan	 produk	 unggulan	 desa.	
Pemerintah	 berperan	 dalam	 menyediakan	 kebijakan	 dan	 infrastruktur,	 akademisi	
memberikan	dukungan	penelitian	dan	pengembangan,	pelaku	bisnis	membuka	akses	
pasar,	 komunitas	 sebagai	 pelaku	 utama	 produksi,	 dan	 media	 bertugas	
mempromosikan	produk	tersebut.	Dengan	demikian,	Pentahelix	menjadi	pendekatan	
yang	 holistik	 dan	 berkelanjutan	 untuk	 mewujudkan	 konsep	 OVOP.	 (Kementerian	
Perindustrian	Republik	Indonesia,	2025)	menjelaskan	bahwa	Pendekatan	One	Village	
One	Product	(OVOP)	merupakan	strategi	pengembangan	ekonomi	lokal	yang	berfokus	
pada	pemberdayaan	komunitas	desa	untuk	menciptakan	produk	unggulan	berbasis	
sumber	 daya	 dan	 kearifan	 lokal.	 Konsep	 ini	 pertama	 kali	 diperkenalkan	 oleh	 Prof.	
Morihiko	 Hiramatsu	 di	 Prefektur	 Oita,	 Jepang	 pada	 tahun	 1979	 sebagai	 bentuk	
revitalisasi	ekonomi	daerah.	Di	 Indonesia,	OVOP	mulai	diadopsi	sejak	2007	melalui	
kebijakan	 Kementerian	 Perindustrian	 guna	 mendorong	 daya	 saing	 IKM	 dalam	
menghasilkan	 produk	 bernilai	 ekonomi	 tinggi.	 Pendekatan	 ini	 bertujuan	
meningkatkan	 inovasi,	 kemandirian	masyarakat,	 serta	menciptakan	 lapangan	 kerja	
yang	berkelanjutan	di	wilayah	perdesaan.	

Beberapa	 potensi	 yang	 dapat	 dikembangkan	 antara	 lain	 pertanian	 dan	
perkebunan,	dimana	terdapat	lahan	subur	yang	cocok	untuk	tanaman	seperti	jagung,	
ubi,	dan	kelapa.	Adapun	potensi	perikanan,	dimana	Kabupaten	Rote	Ndao	merupakan	
wilayah	pesisir	yang	memungkinkan	pengembangan	budidaya	ikan	dan	rumput	laut.	
Selanjutnya	potensi	kerajinan	tangan,	berupa	tenun	ikat	sebagai	produk	budaya	yang	
memiliki	nilai	ekonomi	tinggi.	Selain	itu,	Adapun	potensi	pariwisata	dengan	keindahan	
alam	pantai	dan	budaya	lokal	yang	dapat	menarik	wisatawan.	Selama	beberapa	tahun	
terakhir,	potensi-potensi	ini	belum	sepenuhnya	tergarap	secara	optimal.	Oleh	karena	
itu,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengeksplorasi	lebih	dalam	potensi	yang	dimiliki	
oleh	 masing-masing	 desa	 di	 Kabupaten	 Rote	 Ndao,	 serta	 merumuskan	 strategi	
pengembangannya	 melalui	 pendekatan	 OVOP	 dan	 kolaborasi	 Pentahelix.	 Dengan	



Arthana,	dkk	(2025) 
 

 4854	

memadukan	 kedua	 konsep	 ini,	 diharapkan	 Kabupaten	 Rote	 Ndao	 tersebut	 dapat	
menjadi	model	pembangunan	berkelanjutan	yang	berbasis	pada	kekuatan	lokal.	

	
2. Kajian	Teori		
Pengembangan	Produk	Unggulan	Desa	

Pengembangan	produk	unggulan	desa	merupakan	upaya	untuk	memanfaatkan	
potensi	lokal	yang	dimiliki	oleh	suatu	desa	guna	menciptakan	produk	yang	memiliki	
nilai	 ekonomi,	 budaya,	 atau	 ekologis	 yang	 khas.	 Produk	 Unggulan	 Desa	 dapat	
didefinisikan	sebagai	produk	atau	jasa	yang	dihasilkan	dari	suatu	wilayah	desa	atau	
komunitas	 yang	 telah	 melewati	 proses	 identifikasi	 ketat	 dan	 memiliki	 tiga	
karakteristik	fundamental.	Pertama,	Keunikan	(Uniqueness),	di	mana	produk	tersebut	
berbeda	dan	khas,	sering	kali	terkait	erat	dengan	sumber	daya	alam	spesifik,	kearifan	
lokal,	 tradisi,	 atau	 keterampilan	 turun	 temurun	 yang	 hanya	 ada	 di	 desa	 tersebut,	
menjadikannya	tidak	mudah	ditiru.	Kedua,	Nilai	Tambah	(Value	Added),	yang	berarti	
produk	 telah	 mengalami	 proses	 pengolahan,	 pengemasan,	 atau	 branding	 yang	
signifikan	 sehingga	 nilai	 ekonominya	 jauh	 lebih	 tinggi	 daripada	 bahan	 mentah	
asalnya.	Ketiga,	Daya	Saing	(Competitiveness),	di	mana	produk	memiliki	kualitas	yang	
konsisten,	 harga	 yang	 kompetitif,	 dan	 mampu	 bersaing	 di	 pasar	 yang	 lebih	 luas.	
Produk	unggulan	desa	dapat	berupa	hasil	pertanian,	kerajinan	tangan,	produk	olahan,	
atau	bahkan	jasa	pariwisata.	

Pengembangan	produk	unggulan	berkontribusi	signifikan	terhadap	optimalisasi	
pemanfaatan	 sumber	 daya	 lokal,	 sekaligus	 memperluas	 wawasan	 masyarakat	
mengenai	 potensi	 bahan	 baku	 yang	memiliki	 nilai	 tambah	 secara	 ekonomis.	 Selain	
meningkatkan	kapasitas	produksi	berbasis	potensi	desa,	keberadaan	produk	ini	juga	
mendorong	 pertumbuhan	 ekonomi	 masyarakat	 secara	 berkelanjutan.	 Dengan	
demikian,	inisiatif	ini	menjadi	instrumen	strategis	bagi	pemerintah	dalam	mendukung	
pencapaian	 Tujuan	 Pembangunan	 Berkelanjutan	 (SDGs),	 khususnya	 dalam	
memperkuat	 kemandirian	 ekonomi	 melalui	 aktivasi	 sektor-sektor	 domestik	 yang	
bernilai	strategis	(Sutaryono	et	al.,	2020).	

Pengembangan	 produk	 unggulan	melalui	 pendekatan	 yang	 terfokus	memiliki	
urgensi	yang	kritis	dalam	pembangunan	nasional.	Hal	ini	krusial	untuk	menciptakan	
Kemandirian	 Ekonomi	 Lokal,	mengurangi	 ketergantungan	 desa	 pada	 dana	 transfer	
pemerintah	pusat	dan	menciptakan	sumber	pendapatan	asli	desa	(PADes)	yang	stabil	
melalui	kelompok	usaha.	Keberadaan	produk	unggulan	juga	mendorong	Diversifikasi	
Sumber	Pendapatan,	mengubah	pola	mata	pencaharian	homogen	menjadi	beragam,	
termasuk	 sektor	 pengolahan,	 kerajinan,	 dan	 pariwisata.	 Secara	 sosial,	 strategi	 ini	
membantu	Penahanan	Urbanisasi	dengan	menciptakan	lapangan	kerja	yang	layak	di	
desa,	khususnya	bagi	generasi	muda.	Lebih	jauh	lagi,	karena	produk	unggulan	sering	
melibatkan	 metode	 tradisional,	 ia	 sekaligus	 berfungsi	 sebagai	 upaya	 Pelestarian	
Kearifan	Lokal	dan	budaya	
Beberapa	prinsip	utama	dalam	pengembangan	produk	unggulan	desa	meliputi:	
1. Berbasis	 Potensi	 Lokal:	 Produk	 unggulan	 harus	 memanfaatkan	 sumber	 daya	

yang	 tersedia	di	 desa,	 baik	 sumber	daya	 alam,	 budaya,	maupun	 sumber	daya	
manusia.	 (Malik	 &	 Mulyono,	 2017)	 menjelaskan	 bahwa	 Pengembangan	
kewirausahaan	yang	berbasis	pada	potensi	lokal	dilakukan	melalui	pendekatan	
pemberdayaan	masyarakat	 secara	bertahap,	 yang	mencakup	proses	pelatihan	
keterampilan,	 peningkatan	 kapasitas	 produksi,	 hingga	 penguatan	 strategi	
pemasaran.	
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2. Berdaya	 Saing:	 Produk	 harus	 memiliki	 keunikan	 dan	 kualitas	 yang	 mampu	
bersaing	di	 pasar	 lokal,	 regional,	maupun	nasional.	 Terdapat	 beberapa	 faktor	
yang	 mempengaruhi	 daya	 saing.	 (Mahadewi	 &	 Suasana,	 2023)	 menjelaskan	
bahwa	orientasi	pasar	adalah	faktor	utama	yang	mendorong	terbentuknya	daya	
saing	 produk,	 yang	 pada	 akhirnya	 akan	 berkontribusi	 terhadap	 peningkatan	
kinerja	 pemasaran.	 Temuan	 (Kusuma	 et	 al.,	 2022)	 juga	 menegaskan	 bahwa	
digital	marketing	merupakan	elemen	 strategis	dalam	memperkuat	daya	 saing	
suatu	usaha	melalui	optimalisasi	kualitas	produk.	

3. Berkelanjutan:	Pengembangan	produk	harus	memperhatikan	aspek	lingkungan	
dan	sosial	agar	tidak	merusak	ekosistem	dan	budaya	lokal.	Temuan	(Saputro	et	
al.,	 2023)	 menjelaskan	 keberhasilan	 pariwisata	 berkelanjutan	 sangat	
bergantung	 pada	 sinergi	 antara	 pelestarian	 lingkungan,	 pelibatan	 aktif	
masyarakat	 lokal,	dan	diversifikasi	kegiatan	ekonomi,	 sehingga	pembangunan	
yang	dilakukan	tidak	hanya	menguntungkan	secara	ekonomi	tetapi	juga	menjaga	
ekosistem	dan	budaya	lokal	secara	berkelanjutan.		

4. Partisipatif:	Masyarakat	desa	harus	terlibat	aktif	dalam	proses	pengembangan,	
mulai	 dari	 perencanaan	 hingga	 implementasi.	 Temuan	 (Utami	 et	 al.,	 2022)	
menjelaskan	 bahwa	 melalui	 pendekatan	 pembelajaran	 dan	 perancangan	
partisipatif,	para	petani	 tidak	hanya	memperoleh	ruang	untuk	menyampaikan	
pendapat	dan	mempertimbangkan	langkah-langkah	strategis,	tetapi	juga	terlibat	
aktif	dalam	merancang	masa	depan	komunitas	mereka	secara	berkelanjutan	
Pengembangan	produk	unggulan	desa	juga	memerlukan	dukungan	dari	berbagai	

pihak,	 termasuk	 pemerintah,	 swasta,	 dan	 lembaga	 non-pemerintah.	 Hal	 ini	 sejalan	
dengan	 pendekatan	 Pentahelix,	 yang	 menekankan	 kolaborasi	 multipihak	 untuk	
mencapai	keberhasilan	pembangunan	desa.	(Hasan	et	al.,	2025;	Maghfira	&	Pratiwi,	
2024)	berpendapat	bahwa	Pemerintah	berperan	dalam	pembangunan	infrastruktur	
serta	 penyediaan	 program	 pelatihan	 bagi	 masyarakat.	 Kalangan	 akademisi	
berkontribusi	 melalui	 kegiatan	 edukasi	 dan	 penelitian	 yang	 mendukung	
pengembangan	 berbasis	 pengetahuan.	 Komunitas	 lokal	 turut	 terlibat	 aktif	 dalam	
proses	pengelolaan	dan	promosi	potensi	daerah.	Sektor	bisnis	memberikan	dukungan	
melalui	 investasi	 dan	 strategi	 pemasaran,	 sementara	 media	 berperan	 dalam	
menyebarluaskan	informasi	serta	meningkatkan	kesadaran	publik	terhadap	potensi	
dan	inisiatif	yang	dikembangkan.	

	
One	village	one	product	(OVOP)	

Konsep	One	Village	One	Product	(OVOP)	menekankan	pada	spesialisasi	produk	
unggulan	 di	 setiap	 desa	 berdasarkan	 potensi	 lokal	 yang	 dimiliki.	 Konsep	 ini	 telah	
berhasil	 diterapkan	 di	 berbagai	 negara,	 termasuk	 Jepang	 dan	 Thailand,	 dalam	
meningkatkan	 ekonomi	 pedesaan	melalui	 produk	 khas	 daerah.	 Konsep	One	Village	
One	 Product	 (OVOP)	 pertama	 kali	 diperkenalkan	 di	 Jepang	 pada	 tahun	 1979	 oleh	
Gubernur	 Oita,	 Morihiko	 Hiramatsu.	 Filosofi	 One	 Village	 One	 Product	 (OVOP)	
memberikan	 panduan	 etis	 dan	 strategis	 yang	 memastikan	 pengembangan	 produk	
dilakukan	secara	terstruktur	dan	berkelanjutan.	Filosofi	ini	bertumpu	pada	tiga	pilar	
utama.	 Pilar	 pertama	 adalah	 Local	 yet	 Global,	 yang	 mengandung	 makna	 "Berpikir	
Global,	 Bertindak	 Lokal."	 Produk	 harus	 memanfaatkan	 sumber	 daya	 lokal	 secara	
maksimal,	 tetapi	 harus	 diproduksi	 dan	 dipasarkan	 dengan	 standar	 kualitas	 global,	
sehingga	mampu	diekspor	atau	bersaing	dengan	produk	 impor.	Pilar	kedua	adalah	
Self-Reliance	 and	 Creativity,	 menekankan	 "Kemandirian	 dan	 Kreativitas,"	 di	 mana	
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inisiatif	 dan	 inovasi	 harus	 datang	 dari	 masyarakat	 lokal,	 didorong	 oleh	 semangat	
kewirausahaan	untuk	menambah	nilai	produk.	Pilar	ketiga	adalah	Human	Resource	
Development	(HRD),	menempatkan	fokus	utama	bukan	hanya	pada	produk	fisik,	tetapi	
pada	 peningkatan	 kapasitas	 produsen	 lokal,	 termasuk	 keterampilan	 manajerial,	
teknis,	dan	entrepreneurship.	

Untuk	 menjalankan	 filosofi	 tersebut,	 OVOP	 berpegang	 pada	 tiga	 prinsip	
implementasi	 kunci.	 Prinsip	 pertama	 adalah	 Satu	 Produk	 Terbaik,	 di	 mana	 desa	
didorong	untuk	berfokus	hanya	pada	satu	produk	terbaik	yang	paling	unggul.	Fokus	
ini	 memungkinkan	 alokasi	 sumber	 daya—modal,	 pelatihan,	 dan	 waktu—menjadi	
lebih	efisien	dan	terarah.	Prinsip	kedua	adalah	Kemandirian	dan	Inisiatif	Masyarakat,	
yang	mensyaratkan	program	harus	bersifat	bottom-up,	di	mana	masyarakat	memiliki	
rasa	kepemilikan	yang	tinggi	terhadap	produk	mereka,	dengan	peran	pemerintah	dan	
pihak	 luar	 sebatas	 fasilitator,	 bukan	 pelaksana	 utama.	 Prinsip	 ketiga	 adalah	
Memaksimalkan	 Potensi	 Lokal,	 yang	 berarti	 produk	 yang	 dikembangkan	 harus	
memanfaatkan	secara	optimal	keunggulan	komparatif	(sumber	daya	alam	melimpah)	
yang	dimiliki	desa	dan	mengubahnya	menjadi	keunggulan	kompetitif	melalui	inovasi.	

Konsep	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberdayakan	 masyarakat	 desa	 dengan	
mengembangkan	 satu	produk	unggulan	yang	berbasis	potensi	 lokal	 (Asriati,	 2015)	
menjelaskan	bahwa	pengembangan	OVOP	 	 	 	merupakan	 	 	 	 solusi	 	 	 	 terbaik	 	 	 	untuk	
memberdayakan	dan	membangun	masyarakat	di	daerah	sesuai	dengan	kemampuan	
daerah	 tersebut.	Namun	disisi	 lain,	 (Schumann,	2016;	Triharini	 et	 al.,	 2014)	dalam	
(Azizah	 &	 Kriswibowo,	 2020)	 berpendapat	 bahwa	 model	 teoretis	 pengembangan	
usaha	lokal	melalui	pendekatan	One	Village	One	Product	(OVOP)	memerlukan	evaluasi	
yang	 lebih	 mendalam,	 mengingat	 penerapannya	 secara	 ideal	 sulit	 dilakukan	 di	
Indonesia	yang	memiliki	jumlah	desa	sangat	banyak	dan	Penerapan	OVOP	secara	kaku	
justru	berisiko	menutup	peluang	kolaborasi	antar	desa	dalam	satu	kecamatan	yang	
sering	kali	memiliki	 latar	belakang	budaya	dan	ekonomi	yang	 serupa.	Tetapi,	 studi	
(Ramadona	 &	 Ajidin,	 2024)	 pada	 Kampung	 Rendang,	 Implementasi	 program	 One	
Village	One	Product	(OVOP)	di	Kampung	Rendang	menunjukkan	capaian	yang	positif,	
ditandai	dengan	peningkatan	omzet	pelaku	usaha	lokal	serta	perluasan	akses	pasar	
hingga	 ke	 tingkat	 ekspor.	 Studi	 lainnya	 dari	 (Wahyudi,	 2017)	 di	 Desa	 Kasongan,	
menunjukkan	bahwa	implementasi	Program	OVOP	di	Kasongan	belum	berjalan	efektif	
dan	efisien	karena	tidak	sepenuhnya	menerapkan	prinsip-prinsip	dasar	OVOP,	seperti	
local	 yet	 global,	 self-reliance	 and	 creativity,	 serta	 human	 resource	 development.	
Kegagalan	 ini	 disebabkan	 oleh	 pendekatan	 yang	 masih	 bersifat	 top-down,	
ketergantungan	 pada	 tokoh	 sentral,	 serta	 ketiadaan	 petunjuk	 teknis	 yang	 jelas,	
sehingga	program	belum	mampu	menjadi	strategi	pemberdayaan	yang	mandiri	dan	
berkelanjutan	bagi	pelaku	IKM.	Maka	dari	itu,	Deputi	Bidang	Pengkajian	Sumber	Daya	
UKMK	 2010	 menjelaskan	 keberhasilan	 implementasi	 OVOP	 perlu	 memperhatikan	
beberapa	prinsip,	diantaranya	(Adriani,	2017)	:	
1. Lokalitas:	Produk	unggulan	harus	mencerminkan	kekhasan	dan	identitas	lokal.	
2. Kemandirian:	Masyarakat	desa	harus	mampu	mengelola	dan	mengembangkan	

produk	secara	mandiri.	
3. Kreativitas	 dan	 Inovasi:	 Produk	 harus	 terus	 dikembangkan	 melalui	 inovasi	

untuk	meningkatkan	kualitas	dan	daya	saing.	
4. Pemasaran	 Global:	 Meskipun	 berbasis	 lokal,	 produk	 unggulan	 harus	 mampu	

menembus	 pasar	 global	 (Ayu	 et	 al.,	 2021;	 Hermuningsih	 &	 Wardani,	 2011;	
KUMARANANDA	 et	 al.,	 2018)	 menjelaskan	 bahwa	 Program	 OVOP	 bertujuan	
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mendorong	 produk	 lokal	 agar	 mampu	 bersaing	 di	 pasar	 global	 melalui	
optimalisasi	 potensi	 daerah,	 yang	dilakukan	dengan	 seleksi	 produk	unggulan,	
peningkatan	 mutu,	 serta	 penguatan	 strategi	 pemasaran	 berbasis	 daya	 saing,	
sehingga	produk	tersebut	tidak	hanya	menjadi	andalan	di	pasar	domestik,	tetapi	
juga	memiliki	posisi	yang	kompetitif	di	tingkat	internasional.	
OVOP	 telah	diadopsi	di	berbagai	negara,	 termasuk	 Indonesia,	 sebagai	 strategi	

untuk	mengurangi	kesenjangan	ekonomi	antara	desa	dan	kota.	Di	Indonesia,	konsep	
ini	 sejalan	 dengan	 program	 Pembangunan	 Desa	 yang	 digalakkan	 oleh	 pemerintah	
melalui	Dana	Desa.	Namun,	keberhasilan	OVOP	sangat	bergantung	pada	kolaborasi	
antara	pemerintah,	 swasta,	 akademisi,	 komunitas,	dan	media,	 yang	merupakan	 inti	
dari	model	Pentahelix.	
	
Kolaborasi	Pentahelix	

Model	 Pentahelix	 merupakan	 pengembangan	 dari	 konsep	 Triple	 Helix	
(pemerintah,	akademisi,	dan	bisnis)	dengan	menambahkan	dua	elemen	penting,	yaitu	
komunitas	 dan	 media.	 Lawton	 Smith	 &	 Leydesdorff	 (2014)	 berpendapat	 bahwa	
pendekatan	ini	cenderung	bersifat	top-down,	di	mana	sektor	bisnis	berperan	sebagai	
pencipta	inovasi,	akademisi	sebagai	penghasil	pengetahuan,	dan	keduanya	bermitra	
dengan	 pemerintah	 untuk	 mentransformasikan	 hasil	 tersebut	 ke	 dalam	 kebijakan	
publik	 (Novy	 Setia	 Yunas	 et	 al.,	 2023).	 (Brännback	 et	 al.,	 2008)	 juga	 menemukan	
bahwa	 model	 Triple	 Helix	 cenderung	 berfokus	 pada	 level	 makro,	 sehingga	 peran	
wirausahawan	dan	inovator	sering	kali	tidak	mendapatkan	perhatian	yang	memadai	
sebagai	aktor	utama	dalam	proses	inovasi.	Akibatnya,	kolaborasi	antar	pihak	dalam	
implementasi	 di	 lapangan	 menjadi	 kurang	 efektif	 dan	 tidak	 sepenuhnya	
mencerminkan	kebutuhan	praktis	di	tingkat	komunitas	atau	pelaku	usaha	kecil.	Maka	
dari	itu,	(Hoerniasih	et	al.,	2022)	menemukan	bahwa	pendampingan	kewirausahaan	
di	 desa	 dapat	 dilakukan	 secara	 berkelanjutan	melalui	 kolaborasi	 antara	 perguruan	
tinggi,	perusahaan,	sektor	swasta,	dan	jejaring	komunitas.	(Prasetyo	et	al.,	2023)	juga	
menekankan	bahwa	model	pentahelix,	yang	melibatkan	unsur	pemerintah,	akademisi,	
pelaku	 usaha,	 komunitas,	 dan	 media,	 dinilai	 mampu	 menghadirkan	 perencanaan	
pembangunan	 yang	 lebih	 partisipatif	 dan	 efektif.	 Kementerian	 pariwisata	 melalui	
peraturan	 kementerian	 pariwisata	 Republik	 Indonesia	 Nomor	 14	 Tahun	 2016	
menjelaskan	bahwa	pentahelix	menekankan	pentingnya	 sinergi	 antara	 lima	elemen	
utama,	yaitu	(Cita	et	al.,	2025)	:	
1. Pemerintah:	 Bertanggung	 jawab	 dalam	menyediakan	 kebijakan,	 regulasi,	 dan	

infrastruktur	pendukung.	
2. Akademisi:	 Memberikan	 dukungan	 penelitian,	 pengembangan	 teknologi,	 dan	

peningkatan	kapasitas	masyarakat.	
3. Pelaku	 Bisnis:	 Membantu	 dalam	 pemasaran,	 distribusi,	 dan	 pengembangan	

rantai	pasok.	
4. Komunitas:	 Sebagai	 pelaku	 utama	 dalam	 produksi	 dan	 pengelolaan	 produk	

unggulan.	
5. Media:	Berperan	dalam	promosi,	branding,	dan	penyebaran	 informasi	kepada	

publik.	
Kolaborasi	 Pentahelix	 sangat	 relevan	 dalam	 konteks	 pengembangan	 produk	

unggulan	desa	dan	 implementasi	OVOP.	Model	 ini	memastikan	bahwa	semua	pihak	
terkait	 dapat	 berkontribusi	 sesuai	 dengan	 peran	 dan	 kapasitasnya,	 sehingga	
menciptakan	sinergi	yang	efektif.	(Abdullah	et	al.,	2024;	Aminullah	&	Wusko,	2025)	
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menjelaskan	 bahwa	 Kolaborasi	 multipihak	 berbasis	 model	 Pentahelix	 terbukti	
menjadi	pendekatan	strategis	dalam	mendorong	pengembangan	ekonomi	desa	dan	
penguatan	 produk	 unggulan	 lokal.	 Kedua	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
keterlibatan	 aktif	 seluruh	 elemen	 seperti	 pemerintah	 sebagai	 regulator,	 akademisi	
sebagai	 penyedia	 pengetahuan	 dan	 pendampingan,	 pelaku	 bisnis	 sebagai	 enabler,	
komunitas	sebagai	akselerator,	serta	media	sebagai	saluran	informasi,	berkontribusi	
signifikan	 dalam	 menciptakan	 nilai	 bersama	 (shared	 value)	 yang	 berkelanjutan.	
Sinergi	antarsektor	ini	tidak	hanya	memperkuat	kapasitas	kelembagaan	desa,	seperti	
BUMDES,	 tetapi	 juga	mempercepat	proses	 inovasi	 dan	 adopsi	 kebijakan	 lokal	 yang	
mendukung	pemberdayaan	masyarakat	secara	inklusif	dan	adaptif	terhadap	dinamika	
pasar.	Maka	 dari	 itu,	 penulis	 berkesimpulan	 bahwa	 implementasi	pentahelix	dapat	
dilakukan	dalam	beberapa	contoh,	misalnya	pemerintah	dapat	menyediakan	insentif	
dan	 infrastruktur,	 akademisi	 dapat	 melakukan	 penelitian	 untuk	 meningkatkan	
kualitas	 produk,	 pelaku	 bisnis	 dapat	 membuka	 akses	 pasar,	 komunitas	 dapat	
memproduksi	 barang	 dengan	 kualitas	 tinggi,	 dan	 media	 dapat	 mempromosikan	
produk	tersebut	kepada	khalayak	luas.	

Proses	pengembangan	produk	unggulan	desa	menjadi	efektif	ketika	diintervensi	
oleh	kolaborasi	Pentahelix	dalam	empat	tahapan	esensial,	menciptakan	interaksi	yang	
terintegrasi	di	antara	kelima	aktor.	
Tahap	I:	Identifikasi,	Pemetaan,	dan	Riset	Potensi	

Tahap	awal	ini	didominasi	oleh	peran	Akademisi	dan	Pemerintah.	Pemerintah	
Desa	memulainya	dengan	menyediakan	data	awal	aset	desa	dan	sejarah	produk	lokal	
melalui	 Pemetaan	 Potensi	 Dasar,	 memberikan	 pijakan	 informasi.	 Kemudian,	
Akademisi	mengambil	 peran	 sentral	 dalam	melakukan	Analisis	Komparatif	melalui	
riset	 terapan,	 termasuk	 uji	 laboratorium	 dan	 uji	 pasar	 skala	 kecil,	 untuk	
membandingkan	produk	desa	dengan	produk	sejenis	di	pasar.	Berdasarkan	temuan	
ini,	Akademisi	dan	Komunitas	bekerja	sama	merumuskan	Penentuan	Unique	Selling	
Proposition	 (USP)	 produk,	 seperti	 bahan	 baku	 endemik	 atau	 proses	 pengolahan	
tradisional	 yang	 tidak	 dapat	 ditiru.	 Untuk	menjamin	 relevansi	 pasar,	 pelaku	 usaha	
memberikan	Validasi	Produk	dengan	umpan	balik	 awal	mengenai	kelayakan	bisnis	
dan	permintaan	produk	di	pasar	 riil,	 sehingga	menghindari	pengembangan	produk	
yang	tidak	laku.	
Tahap	II:	Peningkatan	Kualitas,	Standarisasi,	dan	Legalitas	

Tahap	ini	berfokus	pada	transformasi	produk	mentah	menjadi	produk	yang	siap	
dipasarkan	dengan	 jaminan	mutu,	dan	kembali	Akademisi	dan	Pemerintah	menjadi	
aktor	 kunci.	 Akademisi	 bertanggung	 jawab	 atas	 Peningkatan	 Kualitas	 Produksi	
melalui	 penerapan	 Teknologi	 Tepat	 Guna	 (TTG)	 dan	 pelatihan	 higienitas	 untuk	
memastikan	efisiensi	dan	konsistensi.	Paralel	dengan	 itu,	Pemerintah	memfasilitasi	
dan	menyubsidi	 biaya	 Standardisasi	 dan	 Sertifikasi,	 seperti	 pengurusan	 PIRT,	 Izin	
Edar,	dan	sertifikasi	Halal,	 sebagai	prasyarat	untuk	masuk	ke	pasar	modern.	Untuk	
daya	 tarik	 pasar,	 pelaku	 usaha	 menyediakan	 konsultasi	 Perbaikan	 Packaging	 dan	
Branding,	merancang	kemasan	yang	menarik,	informatif,	dan	aman	untuk	distribusi.	
Sementara	 itu,	 Masyarakat/Komunitas	 memainkan	 perannya	 dalam	 Penguatan	
Kelembagaan	 dengan	mengonsolidasikan	 BUMDES	 atau	 Kelompok	 Usaha	 Bersama	
sebagai	 badan	 hukum	 yang	 bertanggung	 jawab	 atas	 pengelolaan	 produksi	 dan	
keuangan.	
Tahap	III:	Pengembangan	Akses	Pasar	dan	Promosi	
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Dalam	 tahap	 ini,	 dominasi	 beralih	 ke	 tangan	 pelaku	 usaha	 dan	 media,	 yang	
bertindak	sebagai	jembatan	ke	konsumen	luas.	Pelaku	usaha	menjadi	garda	terdepan	
dengan	 membuka	 Akses	 Pasar	 Digital,	 mengintegrasikan	 produk	 ke	 platform	 e-
commerce	nasional/global	dan	memberikan	pelatihan	Digital	Marketing.	Mereka	juga	
bertanggung	 jawab	 atas	 Pemasaran	Rantai	 Pasok	 (Supply	 Chain)	 dengan	 bertindak	
sebagai	off-taker	 (pembeli	 terjamin)	atau	menjembatani	produk	ke	ritel	modern.	Di	
sisi	 lain,	 Media	 berperan	 krusial	 dalam	 Pembangunan	 Citra	 Merek	 (Brand	 Image)	
melalui	 kampanye	 storytelling	 yang	 mengangkat	 kisah	 otentik	 produk.	 Sebagai	
penutup,	 Pemerintah	 mendukung	 dengan	 menyelenggarakan	 Business	 Matching,	
yakni	 forum	 pertemuan	 antara	 produsen	 desa	 dengan	 calon	 investor	 dan	 pembeli	
besar	dari	kalangan	pelaku	usaha.	
Tahap	IV:	Keberlanjutan	dan	Replikasi	

Tahap	akhir	ini	menuntut	kolaborasi	penuh	dari	Semua	Aktor	untuk	menjamin	
dampak	 jangka	 panjang.	 Akademisi	 dan	 Pemerintah	 bekerja	 sama	 melakukan	
Pemantauan	dan	Evaluasi	melalui	kajian	dampak	ekonomi	dan	sosial	secara	berkala	
untuk	perbaikan	program.	Masyarakat	memegang	 kunci	Manajemen	Keberlanjutan	
(Sustainability)	 dengan	 menjaga	 pasokan	 bahan	 baku	 secara	 berkelanjutan	 dan	
menjaga	konsistensi	kualitas	produksi.	Pelaku	usaha	menyuntikkan	modal	investasi	
untuk	 Scaling	 Up	 dan	 Replikasi,	 meningkatkan	 kapasitas	 pabrik.	 Akhirnya,	 Media	
memastikan	 Jaminan	 Komunikasi	 dengan	 terus	 meliput	 perkembangan	 dan	
tantangan,	menjamin	transparansi	program,	dan	terus	membangun	kesadaran	publik	
terhadap	identitas	produk	unggulan	desa	yang	telah	berhasil	dikembangkan.	Seluruh	
proses	 ini	 menciptakan	 siklus	 yang	 terus	 menerus	 menyempurnakan	 produk	 dan	
model	 bisnis,	 menjamin	 bahwa	 hasil	 kolaborasi	 Pentahelix	 bukan	 sekadar	 proyek	
sesaat,	tetapi	fondasi	ekonomi	yang	kokoh	bagi	desa.	
	
3. Metode	

Penelitian	ini	menerapkan	metode	kualitatif	deskriptif	dengan	pendekatan	studi	
kasus,	yang	bertujuan	untuk	memperoleh	pemahaman	mendalam	mengenai	strategi	
pengembangan	 produk	 unggulan	 desa	 berbasis	 One	 Village	 One	 Product	 (OVOP)	
melalui	 kolaborasi	model	 Pentahelix	 di	 Kabupaten	 Rote	 Ndao,	 Indonesia.	 Gay	 et.al	
dalam	(Ratna	Susanti	et	al.,	2022)	menjelaskan	bahwa	dalam	penelitian	kualitatif,	data	
yang	 dikumpulkan	 dalam	 bentuk	 deskriptif	 digunakan	 untuk	 memperoleh	
pemahaman	 mendalam	 dan	 menjawab	 pertanyaan	 terkait	 fenomena	 yang	 sedang	
diteliti.	 Pendekatan	 studi	 kasus	 dipilih	 karena	 memungkinkan	 peneliti	 untuk	
mengeksplorasi	 fenomena	 dalam	 konteks	 alaminya	 secara	 menyeluruh,	 dengan	
mempertimbangkan	 kompleksitas	 sosial,	 ekonomi,	 dan	 kelembagaan	 yang	
melingkupinya.	 (Ridder,	 2017)	 menekankan	 bahwa	 kekuatan	 studi	 kasus	 terletak	
pada	 kemampuannya	 mengeksplorasi	 fenomena	 dalam	 konteks	 nyatanya	 secara	
mendalam,	serta	menyesuaikan	metode	pengumpulan	dan	analisis	data	dengan	status	
teoritik	yang	ingin	dicapai.	Lokasi	penelitian	dalam	penelitian	dilakukan	di	Penelitian	
ini	dilakukan	di	Kabupaten	Rote	Ndao.	Jenis	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	
yaitu	data	primer	yang	merupakan	hasil	wawancara	dan	observasi	 yang	dilakukan	
oleh	 peneliti.	 Data	 primer	 diperoleh	 dari	 informan	 kunci	 melalui	 wawancara,	
observasi	 partisipatif,	 dan	 Focus	 Group	 Discussion	 (FGD).	 Data	 ini	 mencakup	
pandangan,	pengalaman,	peran,	dan	strategi	spesifik	masing-masing	aktor	Pentahelix,	
yakni:	 pemerintah	 desa	 dan	 daerah,	 akademisi,	 pelaku	 usaha	 lokal,	 komunitas	
masyarakat,	serta	media	lokal.	Sementara	itu,	data	sekunder	dihimpun	dari	berbagai	
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dokumen,	laporan,	kebijakan,	dan	arsip	yang	relevan,	seperti	Peraturan	Desa	(Perdes),	
Rencana	 Pembangunan	 Jangka	 Menengah	 Desa	 (RPJMDes),	 Laporan	 Kinerja	
Pemerintah	 Daerah,	 serta	 hasil-hasil	 riset	 Akademisi	 terkait	 OVOP,	 serta	 publikasi	
ilmiah	dan	pemberitaan	media	yang	relevan.	Pengumpulan	data	merupakan	proses	
pengadaan	 data	 untuk	 keperluan	 penelitian.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	 secara	
triangulatif	melalui	empat	teknik	utama:	wawancara	mendalam	(in-depth	interviews),	
observasi	partisipatif,	studi	dokumentasi,	dan	Focus	Group	Discussion	(FGD).	Analisis	
data	 dilakukan	 secara	 induktif	menggunakan	pendekatan	 tematik,	 dengan	 bantuan	
perangkat	lunak	NVivo	12	untuk	proses	pengkodean	terbuka,	kategorisasi	tema,	serta	
visualisasi	 keterkaitan	 antar	 data.	 Model	 Pentahelix	 digunakan	 sebagai	 kerangka	
analitis	 untuk	memetakan	 peran,	 kontribusi,	 dan	 pola	 kolaborasi	 antar	 lima	 aktor	
utama	 dalam	 inisiatif	 pengembangan	 produk	 unggulan	 desa.	 Pendekatan	 ini	 tidak	
hanya	memperkuat	validitas	interpretasi,	tetapi	juga	memungkinkan	pembacaan	yang	
lebih	 kaya	 terhadap	 konteks	 lokal	 dan	 dinamika	 antar	 pemangku	 kepentingan.	
Sebagaimana	tercermin	dalam	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Rahman	&	Wardana,	
2025),	(Ratna	Susanti	et	al.,	2022),	dan	(Novy	Setia	Yunas	et	al.,	2023),	pendekatan	
Model	 Pentahelix	 terbukti	 efektif	 sebagai	 landasan	 analisis	 dalam	 studi	 kualitatif	
deskriptif	 untuk	 mengidentifikasi	 peran	 serta	 kolaborasi	 antar	 pemangku	
kepentingan	 di	 tingkat	 desa.	Melalui	 teknik	 pengumpulan	 data	 seperti	 wawancara	
mendalam,	observasi,	dokumentasi,	dan	diskusi	kelompok	terfokus	(FGD),	studi-studi	
tersebut	 berhasil	membangun	pemahaman	mendalam	 (thick	 description)	mengenai	
dinamika	sosial-ekonomi	lokal,	yang	pada	gilirannya	memperkuat	akurasi	interpretasi	
dan	ketepatan	strategi	pengembangan	yang	kontekstual.	
	
4. Hasil	Dan	Pembahasan	
Hasil	Penelitian	
Potensi	Sektor	Unggulan	Di	Kabupaten	Rote	Ndao	

Berdasarkan	hasil	analisis	data	wawancara	menggunakan	perangkat	lunak	Nvivo	
12	melalui	 jitur	Word	Frequency	Query,	ditemukan	bahwa	kata-kata	seperti	 “hasil”,	
“perikanan”,	 dan	 “potensi”	 muncul	 paling	 dominan	 dengan	 frekuensi	 1,63%.	
Selanjutnya,	kata	“ekonomi”	dan	“kelautan”	tercatat	dengan	frekuensi	sebesar	1,31%,	
diikuti	oleh	kata	“menjadi”	dan	“sektor”	yang	masing-masing	muncul	sebanyak	0,98%.	
Pola	frekuensi	ini	mengindikasikan	bahwa	fokus	utama	narasi	para	informan	tertuju	
pada	 isu	 potensi	 sektor	 unggulan	 di	 Kabupaten	 Rote	 Ndao.	 Secara	 khusus,	 sektor	
kelautan	 dan	 perikanan	 diidentijikasi	 sebagai	 komoditas	 strategis	 yang	 memiliki	
kontribusi	 signijikan	 terhadap	 penguatan	 ekonomi,	 terutama	 dalam	 konteks	
pembangunan	di	wilayah	tersebut.	

	
Gambar	1.	Word	Frequncy	Query	Potensi	Lokal	dan	Sektor	Unggulan	Data	

Diolah	Nvivo	12	Tahun	2025	
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Strategi	 Implementasi	 Konsep	 One	 village	 one	 product	 (OVOP)	 Yang	 Efektif	
Untuk	Mengembangkan	Sektor	Unggulan	Di	Kabupaten	Rote	Ndao	

Analisis	 data	 wawancara	 menggunakan	 jitur	 Word	 Frequency	 Query	 pada	
perangkat	lunak	Nvivo	12	mengungkap	bahwa	kata	“strategi”	muncul	paling	dominan	
(1,75%),	 disusul	 oleh	 “akses”,	 “pelatihan”,	 “fokus”,	 dan	 “produk”	 (masing-masing	
1,31%),	 serta	 “lokal”	 dan	 “melalui”	 (0,87%).	 Pola	 kemunculan	 kata-kata	 tersebut	
mencerminkan	 orientasi	 informan	 yang	 kuat	 terhadap	 perumusan	 strategi	
pengembangan	One	Village	One	Product	(OVOP)	yang	efektif	di	Kabupaten	Rote	Ndao.	
Dalam	 pandangan	 informan,	 implementasi	 OVOP	 tidak	 sekadar	 bertumpu	 pada	
eksplorasi	 potensi	 lokal,	 melainkan	 dipahami	 sebagai	 proses	 strategis	 yang	
melibatkan	 pelatihan,	 penguatan	 akses	 terhadap	 pasar	 dan	 permodalan,	 serta	
konsentrasi	 pada	 pengembangan	 produk	 lokal	 yang	 bernilai	 tambah	 dan	 berdaya	
saing.	

	
Gambar	2.	Word	Frequncy	Query	strategi	implementasi	konsep	One	village	one	

product	(OVOP)	
Data	Diolah	Nvivo	12,	Tahun	2025	

	
Peran	 Masing-Masing	 Elemen	 Pentahelix	 (Akademisi,	 Bisnis,	 Komunitas,	
Pemerintah,	Dan	Media)	Dalam	Mengidentifikasi	Dan	Mengembangkan	Sektor	
Unggulan	Kabupaten	Rote	Ndao	
A.	Peran	Ideal	dalam	Kolaborasi	Pentahelix	

Berdasarkan	 analisis	 data	 wawancara	 menggunakan	 jitur	 Word	 Frequency	
Query	 pada	 perangkat	 lunak	 Nvivo	 12,	 kata	 “peran”	 mendominasi	 percakapan	
informan	 dengan	 frekuensi	 2,08%,	 diikuti	 oleh	 kata	 “potensi”	 (1,73%),	 serta	
“mengembangkan”,	 “mengidentijikasi”,	 “sektor”,	 dan	 “unggulan”	 (masing-masing	
1,38%).	Frekuensi	kemunculan	kata-kata	tersebut	mencerminkan	perhatian	informan	
terhadap	 pentingnya	 sinergi	 antar	 unsur	 pentahelix,	 yaitu	 pemerintah,	 akademisi,	
pelaku	 usaha,	 komunitas,	 dan	media	 dalam	mengidentijikasi	 dan	mengembangkan	
sektor-sektor	pariwisata	unggulan	yang	tersebar	di	Kabupaten	Rote	Ndao.	Kolaborasi	
lintas	sektor	ini	dipandang	sebagai	fondasi	strategis	untuk	mendorong	pertumbuhan	
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ekonomi	berbasis	potensi	lokal	dan	memperkuat	daya	saing	daerah	secara	inklusif	dan	
berkelanjutan.	

	
Gambar	3.	Word	Frequncy	Query	Peran	Ideal	dalam	Kolaborasi	Pentahelix	

Data	Diolah	Nvivo	12,	Tahun	2025	
	

B.	Mekanisme	Koordinasi	&	Sinergi	Pentahelix	
Hasil	analisis	data	wawancara	menggunakan	jitur	Word	Frequency	Query	pada	

perangkat	 lunak	 Nvivo	 12	 menunjukkan	 bahwa	 kata	 “koordinasi”	 paling	 dominan	
muncul	dalam	narasi	informan	(2,08%),	diikuti	oleh	“potensi”	(1,73%),	serta	“faktor”,	
“hambatan”,	“mekanisme”,	“sinergi”,	dan	“pendukung”	(masing-masing	1,59%).	Selain	
itu,	kata	“masing”,	“pihak”,	dan	“pentahelix”	juga	muncul	dengan	frekuensi	yang	cukup	
signijikan	 (1,27%).	 Pola	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 informan	 menempatkan	
koordinasi	 sebagai	 elemen	 kunci	 dalam	 membangun	 sinergi	 antarpihak	 dalam	
kerangka	 kolaborasi	 pentahelix.	 Keberhasilan	 pengembangan	 sektor	 unggulan	 di	
Kabupaten	Rote	Ndao	dipandang	sangat	bergantung	pada	mekanisme	koordinasi	yang	
terstruktur,	komunikasi	yang	 transparan,	serta	pembagian	peran	yang	proporsional	
antar	unsur	pentahelix—pemerintah,	akademisi,	pelaku	usaha,	komunitas,	dan	media.	
Dengan	demikian,	koordinasi	yang	efektif	bukan	sekadar	instrumen	teknis,	melainkan	
fondasi	strategis	dalam	menciptakan	kolaborasi	lintas	sektor	yang	berkelanjutan	dan	
berdampak	nyata	pada	penguatan	ekonomi	berbasis	potensi	lokal.	

	
Gambar	4.	Word	Frequncy	Query	Mekanisme	Koordinasi	&	Sinergi	Pentahelix	

Data	Diolah	Nvivo	12	Tahun	2025	
	

Pembahasan		
Potensi	Sektor	Unggulan	Di	Kabupaten	Rote	Ndao	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	sektor	kelautan	dan	perikanan	merupakan	
potensi	 lokal	yang	paling	menonjol	di	Kabupaten	Rote	Ndao.	Hal	 in	 sejalan	dengan	
pernyataan	 (Christiana	 et	 al.,	 2024)	 Sektor	 perikanan	 berperan	 penting	 dalam	
perekonomian	Indonesia	dengan	kontribusi	sekitar	2,5%	terhadap	PDB	di	tahun	2022,	
serta	menyimpan	potensi	nilai	tambah	tinggi	melalui	hilirisasi	produk	yang	mampu	
memperkuat	daya	saing,	menciptakan	lapangan	kerja,	dan	mendukung	keberlanjutan	



Arthana,	dkk	(2025) 
 

 4863	

ekonomi	pesisir	melalui	produk	olahan	seperti	 fillet	 ikan,	 ikan	kaleng,	 tepung	 ikan,	
minyak	 ikan,	 hingga	 chitosan	dari	 limbah	kulit	 udang	memiliki	 nilai	 jual	 yang	 jauh	
lebih	 tinggi.	 Seluruh	 informan	 (diwakili	 oleh	 HIPMI)	 menekankan	 pentingnya	
pengolahan	hasil	laut	menjadi	produk	bernilai	tambah	sebagai	langkah	strategis	untuk	
mendorong	pertumbuhan	ekonomi	lokal.	Camat	menegaskan	bahwa	pengolahan	hasil	
laut	 memiliki	 peran	 strategis	 dalam	meredam	 fluktuasi	 harga	 sekaligus	 membuka	
peluang	 lapangan	kerja	di	 tingkat	 lokal.	Di	 sisi	 lain,	media	 lokal	menyoroti	 urgensi	
promosi	 dan	 penguatan	 narasi	 berbasis	 kearifan	 lokal	 sebagai	 upaya	 membangun	
identitas	 daerah.	 Kalangan	 akademisi	 mendorong	 pengembangan	 sektor	 kelautan	
melalui	pendekatan	berbasis	riset	dan	inovasi	produk.	Sementara	itu,	HIPMI	sebagai	
representasi	 pelaku	 usaha	 melihat	 hilirisasi	 komoditas	 kelautan	 sebagai	 peluang	
pasar	 yang	 prospektif.	 Pemerintah	 daerah	 turut	mengambil	 peran	 penting	melalui	
fasilitasi,	 pembinaan	 UMKM,	 serta	 penyediaan	 infrastruktur	 pendukung.	 Menurut	
(Wardana	 et	 al.,	 2024),	 sektor	 perikanan	 memainkan	 peran	 strategis	 dalam	
mendukung	ketahanan	pangan	nasional.	Selain	menyediakan	sumber	utama	protein	
hewani	 berkualitas	 tinggi,	 sektor	 ini	 juga	 berkontribusi	 signifikan	 terhadap	
pertumbuhan	 ekonomi,	 khususnya	 melalui	 peluang	 ekspor	 yang	 besar	 dan	
berkelanjutan.		

Namun,	 terdapat	 kendala	 utama	 yang	 dihadapi,	 yaitu	 kecenderungan	
masyarakat	untuk	mengelola	potensi	sumber	daya	alam	secara	individual.	Pola	kerja	
yang	 berjalan	 sendiri-sendiri	 ini	 menghambat	 sinergi	 dalam	 meningkatkan	 nilai	
tambah	 dan	 memperluas	 jangkauan	 pasar	 produk	 lokal.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	
penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 (Sobariah	 &	 Herlambang,	 2025)	 yang	 menyatakan	
bahwa	 peningkatan	 akses	 pasar	 dan	 efisiensi	 rantai	 nilai	 merupakan	 kunci	 dalam	
memperkuat	 keberlanjutan	 dan	 ketahanan	 perikanan	 skala	 kecil	 di	 Indonesia.	
Meskipun	berperan	penting	dalam	produksi	dan	ekspor	ikan	nasional,	nelayan	kecil	
masih	 menghadapi	 hambatan	 seperti	 keterbatasan	 infrastruktur,	 ketergantungan	
pada	perantara,	serta	lemahnya	dukungan	kelembagaan.	Kondisi	ini	mengurangi	daya	
tawar	dan	pendapatan	mereka		Hasil	analisis	NVivo	12	juga	menunjukkan	fokus	utama	
pembicaraan	 informan	 terletak	 pada	 potensi	 hasil	 laut,	 sektor	 perikanan,	 dan	
penguatan	ekonomi	lokal.	Temuan	ini	mendukung	relevansi	pendekatan	One	Village	
One	Product	(OVOP)	dalam	pengembangan	kelautan	dan	perikanan	sebagai	strategi	
berkelanjutan	 untuk	 mendorong	 ekonomi	 desa,	 dengan	 catatan	 penting	 pada	
penguatan	kolaborasi	dan	tata	kelola	komunitas.	
	
Strategi	 Implementasi	 Konsep	 One	 village	 one	 product	 (OVOP)	 Yang	 Efektif	
Untuk	Mengembangkan	Sektor	Unggulan	Di	Kabupaten	Rote	Ndao	

Pengembangan	 sektor-sektor	 unggulan	 yang	 berbasis	 pada	 potensi	 lokal	 di	
Kabupaten	Rote	Ndao	memerlukan	perancangan	strategi	 implementasi	konsep	One	
Village	 One	 Product	 (OVOP)	 yang	 sistematis,	 berorientasi	 jangka	 panjang,	 dan	
berkelanjutan.	Temuan	dari	hasil	wawancara	mendalam	dengan	para	aktor	kunci	yang	
merepresentasikan	 unsur	 Pentahelix	 mengindikasikan	 adanya	 konsensus	 bahwa	
penerapan	OVOP	idealnya	dilakukan	secara	holistik,	dimulai	dari	tahapan	pemetaan	
dan	 identifikasi	 potensi	 lokal,	 penguatan	 kapasitas	 kelompok	pelaku	 usaha,	 hingga	
optimalisasi	 akses	 terhadap	 pasar	 yang	 lebih	 luas.	 Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	
penelitian	 (Rusdiono	 &	 Darmawan	 Sudagung,	 2024)	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
keberhasilan	program	OVOP	di	Kabupaten	Sambas	sangat	dipengaruhi	oleh	pemetaan	
potensi	 desa	 yang	 akurat	 serta	 dukungan	 kelembagaan	 dalam	 proses	 pembinaan	
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usaha.	Demikian	pula,	studi	(Susanti	et	al.,	2022)	di	Desa	Bukit	Payung	menegaskan	
bahwa	pelatihan	keterampilan	teknis	dan	penguatan	kapasitas	masyarakat	menjadi	
faktor	kunci	dalam	mewujudkan	produk	unggulan	desa	berbasis	sumber	daya	lokal.	
Lebih	 lanjut,	 (Setiawan	 &	 Yusuf,	 2025)	 dalam	 konteks	 Kabupaten	 Kudus	
menggarisbawahi	pentingnya	strategi	diversifikasi	produk	dan	pembangunan	klaster	
ekonomi	desa	sebagai	sarana	optimalisasi	nilai	tambah	serta	peningkatan	daya	saing	
melalui	perluasan	jaringan	pasar.	Ketiga	studi	tersebut	memperkuat	urgensi	perlunya	
pendekatan	 holistik	 dan	 kolaboratif	 dalam	 implementasi	 OVOP,	 terutama	 pada	
wilayah	 dengan	 struktur	 sosial	 dan	 ekonomi	 yang	 masih	 berkembang	 seperti	 di	
Kabupaten	Rote	Ndao.	

Hasil	 wawancara	 dengan	 para	 pemangku	 kepentingan	 menunjukkan	 adanya	
kesamaan	pandangan	terkait	strategi	implementasi	One	Village	One	Product	(OVOP)	
yang	 terfokus	 dan	 terintegrasi.	 Camat	menekankan	urgensi	 pendampingan	 intensif	
yang	berkelanjutan,	dimulai	dari	pelatihan	teknis	produksi	hingga	strategi	pemasaran,	
dengan	 orientasi	 pada	 pengembangan	 satu	 produk	 unggulan	 per	 desa	 guna	
menghindari	duplikasi	dan	kompetisi	 internal	 antarwilayah.	Perspektif	media	 lokal	
turut	memperkuat	pentingnya	penguatan	identitas	produk	melalui	strategi	promosi	
visual	yang	menarik	dan	narasi	berbasis	kearifan	lokal,	termasuk	pemanfaatan	event	
atau	 festival	 sebagai	 sarana	 peningkatan	 visibilitas	 produk.	 Di	 sisi	 lain,	 akademisi	
menyoroti	kebutuhan	akan	riset	partisipatif	yang	melibatkan	komunitas	lokal	secara	
aktif,	serta	penerapan	teknologi	tepat	guna	yang	hasilnya	dikembangkan	lebih	lanjut	
melalui	pelatihan	berbasis	bukti	(evidence-based	training).	Komunitas	pelaku	usaha,	
seperti	HIPMI,	mendorong	pendekatan	pengembangan	produk	yang	berorientasi	pada	
kebutuhan	 pasar	 (market-driven),	 dengan	 penekanan	 pada	 peningkatan	 kualitas,	
penguatan	 merek	 (branding),	 dan	 perluasan	 akses	 distribusi	 yang	 kompetitif.	
Sementara	 itu,	 pemerintah	 daerah	 mengambil	 peran	 strategis	 dalam	 merancang	
kebijakan	 terpadu	 yang	 mencakup	 pemetaan	 potensi	 desa,	 penyediaan	 sarana	
produksi,	 pelatihan	 keterampilan	 teknis,	 fasilitasi	 perizinan	 usaha,	 pembiayaan	
melalui	akses	permodalan,	serta	penguatan	jejaring	pasar	melalui	skema	kemitraan	
dan	partisipasi	aktif	dalam	pameran	produk.	Pendekatan	multipihak	ini	menegaskan	
pentingnya	 kolaborasi	 lintas	 sektor	 dalam	 mewujudkan	 ekosistem	 OVOP	 yang	
berkelanjutan	dan	kontekstual	sesuai	karakteristik	lokal.	

Namun,	 strategi	 yang	 dirancang	 masih	 menghadapi	 kendala	 dalam	 hal	
koordinasi	lintas	sektor	dan	kesenjangan	kapasitas	pelaku	di	tingkat	desa.	Beberapa	
desa	 juga	belum	memiliki	kelembagaan	ekonomi	yang	cukup	kuat	untuk	mengelola	
dan	mengembangkan	produk	unggulan	secara	konsisten.	(Akadun,	2016)	menjelaskan	
bahwa	kinerja	lembaga	ekonomi	lokal	dipengaruhi	oleh	manajemen	yang	profesional,	
dukungan	pemerintah	yang	berkelanjutan,	partisipasi	masyarakat,	 integrasi	dengan	
perencanaan	pembangunan,	serta	jenis	usaha	yang	dikelola.	Kepemimpinan	visioner,	
sistem	manajemen	inovatif,	dan	kejelasan	struktur	organisasi	juga	menjadi	penentu	
efektivitas.	 Semua	 faktor	 ini	 berjalan	 optimal	 ketika	 didasarkan	 pada	 sistem	 nilai	
bersama	dalam	komunitas.	(Kurniasih	et	al.,	2020)	juga	menekankan	hubungan	antara	
sektor	 bisnis	 dan	 pemerintah	 pada	 era	 pasca-otonomi	 desa	 bersifat	 saling	
mempengaruhi.	 Pemerintah	 mendorong	 pertumbuhan	 bisnis	 melalui	 kebijakan	
strategis,	 sementara	 sektor	 bisnis	 memberi	 kontribusi	 dalam	 bentuk	 kapasitas	
kewirausahaan	 yang	 dapat	 merangsang	 inovasi	 dan	 pengembangan	 usaha	 oleh	
pemerintah	desa.			
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Hasil	 analisis	 menggunakan	 NVivo	 12	 menunjukkan	 bahwa	 percakapan	
informan	 sangat	 terfokus	 pada	 kata	 “strategi”,	 “pelatihan”,	 “akses”,	 “produk”,	 dan	
“lokal”.	 Hal	 ini	 mencerminkan	 bahwa	 strategi	 implementasi	 OVOP	 tidak	 hanya	
dipahami	sebagai	pengolahan	potensi	lokal,	tetapi	juga	sebagai	proses	pengembangan	
yang	 mencakup	 penguatan	 kapasitas	 SDM,	 perluasan	 akses	 pasar,	 dan	 penekanan	
pada	kualitas	serta	keunikan	produk	desa.	Dengan	demikian,	strategi	 implementasi	
OVOP	 yang	 efektif	 di	 Kabupaten	 Rote	 Ndao	 harus	 mengedepankan	 pendekatan	
kolaboratif	lintas	sektor,	berbasis	riset	dan	kebutuhan	pasar,	serta	disertai	pembinaan	
berkelanjutan	 yang	 dapat	memperkuat	 posisi	 produk	unggulan	 desa	 di	 pasar	 yang	
lebih	luas.	

	
Peran	 Masing-Masing	 Elemen	 Pentahelix	 (Akademisi,	 Bisnis,	 Komunitas,	
Pemerintah,	Dan	Media)	Dalam	Mengidentifikasi	Dan	Mengembangkan	Sektor	
Unggulan	Kabupaten	Rote	Ndao	
A.	Peran	Ideal	dalam	Kolaborasi	Pentahelix	

Pendekatan	 pentahelix	 dalam	 pembangunan	 desa	 menekankan	 pentingnya	
sinergi	lintas	sektor	yang	melibatkan	lima	aktor	utama:	pemerintah,	akademisi,	pelaku	
usaha,	komunitas	(dalam	hal	 ini	HIPMI),	dan	media.	Dalam	konteks	pengembangan	
sektor	unggulan	pada	Kabupaten	Rote	Ndao,	efektivitas	peran	masing-masing	aktor	
menjadi	 elemen	strategis	untuk	menjamin	keberlanjutan	program	berbasis	potensi	
lokal	seperti	One	Village	One	Product	(OVOP).	Temuan	hasil	wawancara	menunjukkan	
adanya	 pemahaman	 kolektif	 di	 antara	 para	 pemangku	 kepentingan	 terkait	 peran	
mereka	 yang	 bersifat	 saling	 melengkapi.	 Pemerintah,	 menurut	 penjelasan	 pihak	
kecamatan,	berperan	sebagai	pengarah	dan	 fasilitator	yang	memastikan	terjalinnya	
koordinasi	 antar-aktor	 melalui	 kebijakan	 yang	 berpihak	 pada	 penguatan	 ekonomi	
desa.	 Akademisi	 berkontribusi	 melalui	 riset	 ilmiah	 dan	 inovasi	 aplikatif	 guna	
mendorong	pengembangan	produk	unggulan	yang	berkelanjutan.	Media	memainkan	
fungsi	 strategis	 dalam	 menyebarluaskan	 informasi	 dan	 membentuk	 narasi	 positif	
mengenai	produk	desa	kepada	publik.	Sementara	itu,	komunitas	yang	diwakili	HIPMI	
menjalankan	 peran	 sebagai	 katalisator	 ekonomi	 lokal,	 terutama	 dalam	 pembinaan	
kewirausahaan,	penguatan	merek,	dan	strategi	distribusi.	Adapun	pihak	dari	instansi	
teknis	 pemerintah	 menekankan	 pentingnya	 dukungan	 regulatif,	 fasilitasi	 teknis,	
penyediaan	 infrastruktur,	 serta	 akses	 terhadap	 permodalan	 sebagai	 prasyarat	
keberhasilan	program.	

Meskipun	 pemahaman	 mengenai	 peran	 masing-masing	 aktor	 dalam	 model	
Pentahelix	 telah	 terbangun	 secara	 konseptual,	 tantangan	 signifikan	masih	 ditemui	
pada	 tahap	 implementasi,	 khususnya	 dalam	menjaga	 kesinambungan	 sinergi	 serta	
efektivitas	distribusi	peran	di	tingkat	operasional.	Kondisi	ini	menunjukkan	perlunya	
penguatan	 melalui	 forum	 kolaboratif	 yang	 dirancang	 secara	 sistematis	 dan	
berkesinambungan	guna	mengoptimalkan	kontribusi	 lintas	sektor.	Temuan	analisis	
data	 dengan	 perangkat	 lunak	 NVivo	 12	 mengindikasikan	 bahwa	 istilah	 “peran”	
menjadi	kata	yang	paling	dominan	dalam	narasi	para	informan,	disusul	oleh	kata-kata	
seperti	 “potensi”,	 “mengembangkan”,	 “mengidentifikasi”,	 “sektor”,	 dan	 “unggulan”.	
Frekuensi	 kemunculan	 istilah-istilah	 tersebut	 merefleksikan	 orientasi	 utama	
informan	pada	pentingnya	kejelasan	peran	strategis	tiap	elemen	dalam	mendukung	
pengembangan	sektor	unggulan	sebagai	upaya	peningkatan	daya	saing	ekonomi	desa	
maupun	 daerah	 secara	 menyeluruh.	 (Yuniarti	 et	 al.,	 2024)	 menjelaskan	 bahwa	
keberhasilan	model	pentahelix	sangat	bergantung	pada	koordinasi	berkelanjutan	dan	
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kesetaraan	peran	antar	actor.	Selain	itu,	(Gentari	et	al.,	2024)	juga	menekankan	bahwa	
keberhasilan	model	pentahelix	bergantung	juga	pada	komitmen	yang	kuat,	kejelasan	
regulasi	 dan	 sistem	 koordinasi	 antar	 lembaga	 yang	 konsisten	 Dengan	 demikian,	
kolaborasi	 Pentahelix	 yang	 ideal	 memerlukan	 komitmen	 lintas	 sektor,	 peran	 yang	
terdefinisi	 dengan	 baik,	 dan	 ruang	 koordinasi	 yang	 konsisten	 agar	 program	
pembangunan	berbasis	potensi	 lokal	dapat	berjalan	secara	berkelanjutan	dan	tepat	
sasaran.	

	
B.	Mekanisme	Koordinasi	&	Sinergi	Pentahelix	

Koordinasi	 dan	 sinergi	 menjadi	 elemen	 krusial	 dalam	 keberhasilan	
implementasi	konsep	One	village	one	product	(OVOP)	di	Kabupaten	Rote	Ndao.	Lebih	
dari	sekadar	kekuatan	individu	dari	tiap	unsur	Pentahelix,	keberhasilan	program	ini	
ditentukan	 oleh	 sejauh	 mana	 unsur-unsur	 tersebut	 dapat	 bekerja	 bersama	 secara	
harmonis	 melalui	 mekanisme	 koordinasi	 yang	 terstruktur	 dan	 kolaboratif.	
Berdasarkan	hasil	wawancara,	 para	 informan	menekankan	bahwa	 koordinasi	 yang	
efektif	 harus	 ditopang	 oleh	 komunikasi	 terbuka,	 pembagian	 peran	 yang	 jelas,	 dan	
forum	yang	rutin	untuk	menyatukan	visi	dan	langkah	kerja.	Penelitian	(Sienkiewicz-
Małyjurek	 &	 Owczarek,	 2021)	 menunjukkan	 bahwa	 efektivitas	 komunikasi	 dan	
koordinasi	 dalam	 suatu	 jaringan	 kerja	 menuntut	 adanya	 platform	 bersama	 yang	
membangun	kesamaan	persepsi,	serta	penerapan	konsistensi	dan	fleksibilitas	dalam	
praktiknya.	 Komunikasi	 berfungsi	 sebagai	 pemicu	 dan	 pengikat,	 namun	 pada	 saat	
yang	 sama	 membentuk	 hubungan	 yang	 resiprokal	 dengan	 koordinasi,	 sehingga	
keduanya	saling	melengkapi	dan	berkembang	secara	paralel.	Hal	 ini	sejalan	dengan	
pernyataan	informan,	dimana	Camat	menekankan	pentingnya	rapat	rutin	lintas	sektor	
yang	 memperkuat	 komitmen	 bersama.	 Media	 menggarisbawahi	 perlunya	
keterbukaan	 informasi	 dan	 data	 dari	 semua	 pihak	 agar	 promosi	 dan	 pengawasan	
berjalan	 transparan.	 Akademisi	menyarankan	 pembentukan	 tim	 lintas	 sektor	 yang	
memfasilitasi	 pertukaran	 pengetahuan	 dan	 pengalaman.	 Komunitas	 (HIPMI)	
menyoroti	 perlunya	 kolaborasi	 berbasis	 proyek	 bersama	 dengan	 manfaat	 yang	
dirasakan	 langsung	 oleh	 semua	 pihak.	 Pemerintah	 daerah	 melalui	 dinas	 teknis	
menegaskan	pentingnya	 forum	resmi	Pentahelix	 yang	dilandasi	payung	hukum	dan	
integrasi	program.	

Namun	 demikian,	 para	 informan	 juga	 mengidentifikasi	 sejumlah	 hambatan	
dalam	 pelaksanaan	 koordinasi,	 seperti	 ego	 sektoral,	 perbedaan	 kepentingan,	
lambatnya	birokrasi,	dan	kurangnya	pemahaman	lintas	sektor.	Hal	ini	menunjukkan	
bahwa	 selain	 struktur	 dan	platform	koordinasi,	 diperlukan	 juga	 komitmen	kolektif	
serta	 kesediaan	 untuk	menyelaraskan	 tujuan	 demi	 hasil	 yang	 berkelanjutan.	 Hasil	
analisis	 menggunakan	 software	 NVivo	 12	 menunjukkan	 bahwa	 kata	 “koordinasi”	
mendominasi	percakapan	informan,	diikuti	oleh	kata-kata	seperti	“potensi”,	“faktor”,	
“hambatan”,	 “mekanisme”,	 dan	 “sinergi”.	 Temuan	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	
perhatian	 utama	 para	 informan	 tertuju	 pada	 pentingnya	 membangun	 sistem	
koordinasi	 yang	 kuat	 sebagai	 fondasi	 utama	 kolaborasi	 Pentahelix	 dalam	
pengembangan	sektor	unggulan	berbasis	potensi	lokal.	Dengan	demikian,	mekanisme	
koordinasi	yang	terbuka,	terjadwal,	dan	dilengkapi	struktur	peran	yang	jelas	menjadi	
syarat	 utama	 untuk	 menciptakan	 sinergi	 lintas	 sektor	 yang	 berdaya	 guna	 dalam	
mendorong	pembangunan	ekonomi	desa	secara	menyeluruh	dan	berkelanjutan.	
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5. Simpulan	
Berdasarkan	hasil	penelitian	mengenai	strategi	pengembangan	sektor	unggulan	

desa	 berbasis	 One	 village	 one	 product	 (OVOP)	 melalui	 kolaborasi	 Pentahelix	 di	
Kabupaten	Rote	Ndao,	diperoleh	beberapa	kesimpulan	utama	sebagai	berikut:	
1. Potensi	Sektor	Unggulan	di	Kabupaten	Rote	Ndao	memiliki	potensi	 lokal	yang	

sangat	 kuat,	 terutama	 di	 sektor	 kelautan	 dan	 perikanan.	 Seluruh	 unsur	
Pentahelix	 sepakat	 bahwa	 hasil	 laut	 dapat	 dikembangkan	 menjadi	 produk	
bernilai	 tambah	 melalui	 pengolahan	 dan	 hilirisasi,	 sehingga	 tidak	 hanya	
mengatasi	 fluktuasi	 harga	 tetapi	 juga	 membuka	 peluang	 ekonomi	 baru	 bagi	
masyarakat.	Namun,	potensi	ini	belum	sepenuhnya	dimanfaatkan	secara	kolektif	
karena	masih	dominannya	pola	kerja	masyarakat	yang	individualistik.	

2. Strategi	 Implementasi	 OVOP	 yang	 efektif	 harus	 mencakup	 proses	 secara	
menyeluruh,	 mulai	 dari	 identifikasi	 potensi,	 pelatihan	 teknis,	 penguatan	
kelembagaan,	 hingga	 perluasan	 akses	 pasar.	 Unsur	 Pentahelix	 menyarankan	
pendekatan	 yang	 berbasis	 riset,	 teknologi	 tepat	 guna,	 narasi	 lokal,	 dan	
kebutuhan	pasar.	Kendala	utama	 terletak	pada	keterbatasan	kapasitas	pelaku	
lokal	dan	kurangnya	koordinasi	yang	menyeluruh	antar	sektor.	

3. Masing-masing	 unsur	 Pentahelix	 memiliki	 peran	 yang	 saling	 melengkapi.	
Pemerintah	sebagai	fasilitator	dan	pengarah,	akademisi	sebagai	penyedia	riset	
dan	 inovasi,	 media	 sebagai	 promotor	 dan	 penjaga	 transparansi,	 komunitas	
(HIPMI)	sebagai	penggerak	ekonomi	lokal,	dan	pelaku	usaha	sebagai	pembuka	
akses	pasar.	Kejelasan	peran	dan	konsistensi	dalam	pelaksanaan	menjadi	faktor	
penentu	keberhasilan	program	OVOP.	

4. Koordinasi	 antar	unsur	Pentahelix	 harus	dilakukan	secara	 terstruktur	melalui	
forum	kolaboratif	 yang	 rutin	dan	 inklusif.	Koordinasi	 ini	 perlu	didukung	oleh	
komunikasi	terbuka,	pembagian	peran	yang	jelas,	dan	kepemimpinan	yang	kuat.	
Hambatan	 seperti	 ego	 sektoral,	 lambatnya	 birokrasi,	 dan	 kurangnya	
pemahaman	 lintas	 sektor	menjadi	 tantangan	 utama	 yang	 harus	 diatasi	 untuk	
menciptakan	sinergi	yang	berkelanjutan.	
Dapat	 disimpulkan	 bahwa	 strategi	 pengembangan	 sektor	 unggulan	 berbasis	

OVOP	melalui	kolaborasi	Pentahelix	di	Kabupaten	Rote	Ndao	memiliki	potensi	besar	
untuk	 meningkatkan	 perekonomian	 lokal.	 Keberhasilan	 implementasi	 sangat	
bergantung	pada	sinergi	antar	unsur	Pentahelix,	penguatan	kapasitas	pelaku	usaha,	
serta	mekanisme	koordinasi	yang	terstruktur	dan	berkelanjutan.	Namun,	tantangan	
seperti	pola	kerja	yang	masih	individualistis	dan	hambatan	koordinasi	 lintas	sektor	
perlu	diatasi	agar	program	ini	dapat	berjalan	efektif	dan	memberikan	dampak	positif	
yang	berkelanjutan	bagi	masyarakat.	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 mengenai	 Strategi	 Pengembangan	 Produk	
Unggulan	Desa	Berbasis	One	village	one	product	(OVOP)	Melalui	Kolaborasi	Pentahelix	
Di	Kabupaten	Rote	Ndao,	maka	penulis	memberikan	beberapa	saran	sebagai	berikut:	
1. Pemerintah	

Pemerintah	 perlu	 meningkatkan	 fasilitasi	 melalui	 pelatihan	 teknis	 dan	
pendampingan	usaha	yang	menyeluruh,	serta	menyediakan	infrastruktur	yang	
memadai	untuk	mendukung	UMKM.	Selain	itu,	pemerintah	harus	memperkuat	
koordinasi	 lintas	sektor	dengan	membentuk	 forum	kolaboratif	yang	rutin	dan	
inklusif,	 memberikan	 kemudahan	 dalam	 regulasi,	 perizinan,	 dan	 akses	
permodalan,	sehingga	pelaku	usaha	dapat	berkembang	secara	optimal.	

2. Akademisi	
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Akademisi	disarankan	untuk	terus	melakukan	riset	partisipatif	yang	mendukung	
inovasi	produk	dan	teknologi	tepat	guna	sesuai	kondisi	lokal.	Peran	akademisi	
juga	 penting	 dalam	 mentransfer	 ilmu	 dan	 memberikan	 pelatihan	 manajerial	
kepada	 pelaku	 usaha	 desa,	 serta	 membantu	 pemetaan	 potensi	 lokal	 secara	
ilmiah	untuk	memperkuat	perencanaan	pembangunan.	

3. Media	
Media	hendaknya	lebih	aktif	dalam	melakukan	promosi	produk	unggulan	desa	
dengan	 mengangkat	 cerita	 dan	 keunikan	 lokal	 melalui	 berbagai	 platform	
komunikasi.	 Media	 juga	 perlu	 berperan	 sebagai	 penjaga	 transparansi	 dan	
pengawas	 agar	 program	 pengembangan	 berjalan	 efektif	 dan	 akuntabel,	 serta	
memfasilitasi	kolaborasi	antar	pelaku	usaha	dan	komunitas	dalam	membangun	
citra	positif	produk	desa.	

4. Pelaku	Usaha	/	Komunitas	(HIPMI)	
Pelaku	 usaha	 dan	 komunitas	 seperti	 HIPMI	 dianjurkan	 untuk	 fokus	
meningkatkan	 kualitas	 produk,	mengembangkan	 branding,	 serta	memperluas	
jaringan	distribusi,	termasuk	akses	ke	pasar	digital.	Mereka	juga	dapat	berperan	
sebagai	mentor	dan	penggerak	ekonomi	 lokal	dengan	membantu	membangun	
kapasitas	UMKM	serta	mendorong	kolaborasi	antar	pelaku	usaha	di	tingkat	desa.	

5. Masyarakat	Desa	
Masyarakat	 diharapkan	meninggalkan	 pola	 kerja	 yang	 bersifat	 individualistik	
dalam	 mengelola	 potensi	 sumber	 daya	 alam	 dan	 mulai	 membangun	
kelembagaan	ekonomi	desa	secara	bersama-sama.	Pengelolaan	potensi	secara	
kolektif	 dapat	 meningkatkan	 nilai	 tambah	 dan	 memperluas	 jangkauan	 pasar	
produk	lokal.	Masyarakat	juga	disarankan	untuk	aktif	mengikuti	pelatihan	dan	
pendampingan	 yang	 disediakan,	 serta	 berpartisipasi	 dalam	 forum	 koordinasi	
dan	kolaborasi	yang	melibatkan	berbagai	unsur	Pentahelix.	Selain	itu,	menjaga	
kelestarian	 sumber	 daya	 alam	 secara	 berkelanjutan	menjadi	 tanggung	 jawab	
bersama	demi	masa	depan	ekonomi	desa	yang	lebih	baik.	
Dengan	melaksanakan	saran-saran	tersebut,	diharapkan	pengembangan	sektor	

unggulan	berbasis	OVOP	di	Kabupaten	Rote	Ndao	dapat	berlangsung	secara	efektif,	
memberikan	dampak	positif	terhadap	perekonomian	masyarakat,	serta	menciptakan	
sinergi	yang	kuat	antara	seluruh	pelaku	Pentahelix	dan	masyarakat	demi	kemajuan	
desa	dan	daerah	secara	berkelanjutan.	
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